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ABSTRAK 

SITI FARHANI SYAPUTRI. Analisis Percepatan Proyek Pembangunan Palm Oil 

Mill dengan Menggunakan Metode Crashing. Dibimbing oleh ZAINURI dan 

SHANTI WAHYUNI MEGASARI. 

 

Proyek Pembangunan Fisik Palm Oil Mill dengan kapasitas 75 Ton TBS/Hours 

yang dilaksanakan oleh PT. Delima Inti Perkasa mengalami keterlambatan dalam 

pelaksanaannya yang cukup besar yaitu 21,311%. yang disebabkan oleh  

terlambatnya supply bahan yang terlambat dan kondisi tanah pada lokasi pekerjaan. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis biaya dan durasi pada Proyek 

Pembangunan Fisik Palm Oil Mill dengan kapasitas 75 Ton TBS/Hours. Metode 

penelitian menggunakan metode crashing dengan penambahan jam kerja 1 jam, 2 

jam, 3 jam dan 4 jam. Hasil penelitian diperoleh percepatan pekerjaan yang 

mengalami lintasan kritis sebagai acuan pekerjaan yang mengalami percepatan 

diantaranya adalah pekerjaan tanah (C1), pekerjaan kolom Elv +3,95 (E1), 

pekerjaan kolom Elv +7,95 (E2), pekerjaan kolom Elv +11,95 (E3), pekerjaan balok 

Elv +3,95 (G1), pekerjaan balok Elv +7,95 (G2), pekerjaan balok Elv +11,95 (G3), 

pekerjaan balok tumpuan kuda-kuda (G4), pekerjaan plat lantai Elv +7,95 (H3), 

pekerjaan pemasangan dinding mechanical works III (N3), clarification station 

(N7), pekerjaan finishing mechanical works III (R3), pekerjaan VAC (U), pekerjaan 

pemasangan panel (W). Kesimpulan penelitian adalah percepatan metode crashing 

diperoleh durasi paling optimal sebesar 332 hari dari 550 hari dengan alternatif 

percepatan penambahan jam kerja sebesar 4 jam, serta selisih biaya sebesar Rp. 

12.619.479,52 menjadi Rp. 7.514.241.010,62 yang semula sebesar Rp. 

7.501.651.531,10.  

 

Kata Kunci  : CPM, crash, jalur kritis, manajemen proyek 
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ABSTRACT 

SITI FARHANI SYAPUTRI. Analysis of Palm Oil Mill Construction Project 

Acceleration By Using the Crashing Method. Supervised by ZAINURI and 

SHANTI WAHYUNI MEGASARI. 

 

The Physical Development Project of Palm Oil Mill with a capacity of 75 Ton 

FFB/Hours carried out by PT Delima Inti Perkasa experienced a considerable 

delay in its implementation of 21,311%. which was caused by the late supply of late 

materials and soil conditions at the job site. The research aims to analyze the cost 

and duration of the Physical Construction Project of Palm Oil Mill with a capacity 

of 75 Ton FFB/Hours. The research method uses the crashing method with the 

addition of working hours of 1 hour, 2 hours, 3 hours and 4 hours. The results of 

the study obtained the acceleration of work experiencing a critical trajectory as a 

reference for work that has accelerated including earthwork (C1), Elv column work 

+3,95 (E1), Elv column work +7,95 (E2), Elv column work +11,95 (E3), Elv beam 

work +3,95 (G1), Elv beam work +7,95 (G2), Elv beam +11,95 (G3), truss beam 

(G4), Elv floor plate +7,95 (H3), mechanical works III wall installation work (N3), 

clarification station (N7), mechanical works III finishing work (R3), VAC work (U), 

panel installation work (W). The conclusion of the research is that the acceleration 

of the crashing method obtained the most optimal duration of 332 days from 550 

days with an alternative acceleration of additional working hours by 4 hours, as 

well as a cost difference of Rp. 12,619,479.52 to Rp. 7,514,241,010.62 which was 

originally Rp. 7,501,651,531.10. 

 

Keywords : CPM, crash, critical path, project management 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri sangat erat kaitannya dengan pengerjaan proyek karena pengerjaan 

proyek berkaitan dengan pengadaan dari alat-alat yang digunakan oleh kegiatan 

industri dan manufaktur, maupun industri yang bergerak dibidang pertambangan 

dan perkebunan. Perusahaan yang bergerak di bidang EPCI (Engineering, 

Procurement, Construction and Installation) atau kontraktor ini penting bagi 

keberlangsungan perusahaan yang bergerak dibidang lain. 

Keberhasilan ataupun kegagalan dari pelaksanaan proyek sering kali 

disebabkan kurang terencananya kegiatan proyek serta pengendalian yang kurang 

efektif, sehingga kegiatan proyek tidak efisien, hal ini mengakibatkan 

keterlambatan, menurunnya kualitas kerja, membengkaknya biaya dalam 

pelaksanaan. Perencanaan kegiatan-kegiatan proyek merupakan masalah yang 

sangat penting karena perencanaan merupakan dasar untuk proyek bisa selesai 

dengan waktu yang optimal (Lokajaya, 2019). 

Proyek yang dikerjakan oleh PT. Delima Inti Perkasa dan owner PT. Sinergi 

Inti Makmur juga tidak terlepas dari kendala keterlambatan waktu yang di alami 

oleh proyek pada umumnya, proyek pembangunan pabrik kelapa sawit ini 

mengalami keterlambatan dari beberapa faktor seperti faktor cuaca, tenaga kerja 

dan kerusakan pada alat berat yang digunakan. Proyek Pembangunan Pabrik  

Kelapa Sawit, memiliki nilai proyek sebesar Rp. 11.012.333.000 (Sebelas Milyar 

Dua Belas Juta Tiga Ratus Tiga Puluh Tiga Ribu Rupiah) Proyek Pembangunan 

Pabrik Kelapa Sawit ini di mulai pada tanggal 26 Mei 2023 dan selesai pada tanggal 

26 Juli 2024 dengan pelaksanaan 420 hari kalender. Prestasi proyek 3 bulan 

Terakhir mencapai 45,467% pada bulan Desember 2023, sedangkan prestasi 

rencana pekerjaan 66,778% proyek mengalami deviasi (21,311%) . Ini menjelaskan 

bahwa proyek mengalami keterlambatan. Salah satu penyebab keterlambatan pada 

proyek ini adalah terlambatnya pekerjaan pondasi. pada pekerjaan pondasi Steel 

Structure & Main Road yang mana pekerjaan pondasi tiang pancang tersebut 

mengalami keterlambatan pada bulan November 2023 pada minggu ke 1 sampai 



 

 

 

2 

minggu ke 4. Hal ini disebabkan oleh faktor cuaca, kurang nya tenaga kerja yang 

digunakan pada pekerjaan, dan alat berat yang mengalami kerusakan. 

keterlambatan yang terjadi pada proyek ini dapat menyebabkan kerugian waktu dan 

biaya, pekerjaan tidak selesai tepat waktu dan biaya pembangunan akan 

membengkak.  

Berdasarkan Peraturan Lembaga Kebijakan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) 

Nomor 12 Tahun 2021 Terkait Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah Melalui Penyedia pada Syarat Umum (SPK) sebuah pekerjaan 

dikemukakan dalam keadaan kritis jikalau realisasi fisik atau pelaksanaan aktual 

dilapangan terlambat atau tidak sesuai rencana lebih dari 10% dari rencana. Demi 

mengatasi ketertinggalan tersebut, diperlukan sebuah usaha maupun upaya untuk 

percepatan dalam penyelesaian proyek dengan percepatan pelaksanaan, hal ini tidak 

terlepas dari faktor biaya yang tetap perlu diperhatikan. Diharapkan biaya tambahan 

yang dihasilkan dapat ditekan serendah mungkin dan standar kualitas akan terus 

diperhatikan. Akselerasi dapat dicapai melalui lembur atau penambahan durasi jam 

kerja, pemakaian alat dengan produktifitas tinggi, pekerja yang lebih banyak, 

pemilihan material yang digunakan mudah digunakan, dan metode pelaksanaan 

konstruksi yang digunakan lebih cepat. 

Perencanaan yang tepat diperlukan untuk mempercepat penyelesaian proyek. 

Ketika sumber daya manusia terbatas, penyilihan yang dapat digunakan untuk 

memacu kegiatan adalah dengan menambah jumlah jam kerja, alternatif ini dapat 

membantu pekerja mendapatkan tambahan penghasilan. Berdasarkan latar 

belakang yang sudah di jabarkan penelitian ini menggunakan crash penambahan 

durasi jam kerja dengan penambahan jam kerja berkisar dari penambahan 1 jam, 2 

jam, 3 jam dan 4 jam. Tujuannya adalah untuk mengakselerasi waktu aktualisasi 

dari proyek, menguraikan jumlah waktu yang dapat dihemat dengan menaikkan 

biaya minimal untuk aktivitas yang dapat diakselerasi, dan menetapkan percepatan 

maksimum dan biaya minimum pada proyek pembangunan Palm Oil Mill. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikiasi masalah pada penelitian adalah: 
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1. Apa saja pekerjaan yang dapat dilakukan percepatan untuk mengatasi 

keterlambatan pelaksanaan proyek Pembangunan Fisik Palm Oil Mill? 

2. Berapa lama durasi waktu pelaksanaan proyek Pembangunan Fisik Palm Oil 

Mill setelah dilakukannya percepatan? 

3. Berapa penambahan biaya pelaksanaan proyek yang bertambah dikarenakan 

penambahan jam kerja pada proyek Pembangunan Fisik Palm Oil Mill? 

4. Bagaimana metode pelaksanaan pekerjaan percepatan pelaksanaan proyek 

Pembangunan Fisik Palm Oil Mill? 

5. Bagaimana dampak lingkungan dari penambahan jam kerja pada pelaksanaan 

proyek Pembangunan Fisik Palm Oil Mill? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Mempersempit permasalahan bertujuan untuk menghindari kontradiksi dan 

memperluas topik sehingga penelitian dapat terfokus pada pembahasan yang dapat 

dilanjutkan untuk mencapai tujuan penelitian. Masalah utama penelitian ini, yaitu 

penentuan pekerjaan yang dapat dipercepat, percepatan waktu pelaksanaan proyek 

dengan kenaikan durasi waktu kerja yang paling optimum. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran situasi yang diuraikan pada latar belakang, maka 

permasalahan utama penelitian ini adalah terkait dengan perbedaan pelaksanaan 

proyek dan jadwal waktu rencana proyek. Rumusan masalah yang ingin 

diperhatikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja pekerjaan yang dapat dilakukan percepatan pada pekerjaan proyek 

Pembangunan Fisik Palm Oil Mill?. 

2. Berapa lama waktu pelaksanaan proyek Pembangunan Fisik Palm Oil Mill 

yang paling optimal setelah dilakukanya percepatan?. 

3. Berapa biaya yang dibutuhkan pada percepatan pelaksanaan pekerjaan proyek 

Pembangunan Fisik Palm Oil Mill?. 
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1.5 Tujuan dan manfaat  

Tujuan utama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pekerjaan yang dapat dipercepat pada pekerjaan proyek 

Pembangunan Fisik Palm Oil Mill. 

2. Untuk menganalisis waktu yang dibutuhkan pada percepatan pelaksanaan 

pekerjaan proyek Pembangunan Fisik Palm Oil Mill. 

3. Untuk menganalisis biaya yang dibutuhkan pada percepatan pelaksanaan 

pekerjaan proyek Pembangunan Fisik Palm Oil Mill. 

 

Adapun manfaat pada penelitian adalah: 

1. Bagi penyedia jasa dapat menjadikan masukkan dalam mengatasi 

keterlambatan dengan menghasilkan analisis alur, durasi kerja, dan alternatif 

percepatan yang paling optimal, sehingga perusahaan dapat menentukan 

penjadwalan proyek yang efektif dan efisien dan menjadikan percepatan 

dengan penambahan jam kerja menjadi opsi solusi keterlambatan 

2. Bagi mahasiswa dapat memperdalam pengetahuan ilmu manajemen terutama 

yang berkaitan dengan pengendalian waktu pelaksanaan proyek dengan 

penambahan jam kerja untuk percepatan waktu pelaksanaan proyek. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi 

atau rujukan dalam melakukan penelitian dengan topik terkait. 
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BAB 5. PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pekerjaan yang termasuk kedalam pekerjaan lintasan kritis dan dapat 

dipercepat adalah Pekerjaan Tanah (C1) - Pekerjaan Kolom Elv +3.95 (E1) - 

Pekerjaan Kolom Elv +7.95 (E2) - Pekerjaan Kolom Elv +11.95 (E3) - 

Pekerjaan Balok Elv +3.95 (G1) - Pekerjaan Balok Elv +7.95 (G2) - Pekerjaan 

Balok Elv +11.95 (G3) - Pekerjaan Balok Tumpuan Kuda-kuda (G4) - 

Pekerjaan Plat Lantai Elv +7.95 (H3) - Pekerjaan Pemasangan Dinding 

Mekanikal Works III (N3) - Clarification Station (N7) - Pekerjaan Mekanikal 

Works III Mekanikal Works III (O3) - Pekerjaan Finishing Mekanikal Works 

III (R3) - Pekerjaan VAC (U) - Pekerjaan Pemasangan panel (W) 

2. Diperoleh durasi percepatan paling optimal adalah sebesar 332 hari dari 550 

Hari dengan alternatif percepatan penambahan jam kerja sebesar 4 jam 

apabila dilakukan percepatan pada seluruh pekerjaan pada lintasan kritis. 

3. Alternatif ini juga memiliki biaya paling optimal dibandingkan alternatif lain 

yaitu sebesar Rp. 7.514.271.010,62 yang semula sebesar Rp. 

7.501.651.531,10  dengan selisih biaya sebesar Rp. 12.619.479,52 dan untuk 

Alternatif yang paling ekonomis adalah penambahan jam kerja sebanyak 4 

jam, dengan memfokuskan percepatan pada Pekerjaan Mekanikal Works III 

Mekanikal Works III (O3) - Pekerjaan Finishing Mekanikal Works III (R3) - 

Pekerjaan VAC (U) - Pekerjaan Pemasangan panel (W) yang akan 

menghasilkan percepatan sebanyak 47 hari dengan biaya percepatan sebesar 

Rp. 2.584.633.292. 

 

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan kepada pelaksana proyek untuk membantu 

menyelesaikan proyek: 
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1. Agar tidak terjadi penundaan dalam melaksanakan proyek, maka pekerjaan- 

pekerjaan di jalur kritis perlu diawasi dan kontrol dengan ketat agar tidak 

terlambat dan juga mengakibatkan pekerjaan yang tidak dalam jalur kritis 

terganggu.  

2. Dalam pembangunan suatu proyek konstruksi, sebaiknya metode pelaksanaan 

dan manajemen pelaksanaan proyek dapat diperhatikan yang lebih karena 

peranan metode pelaksanaan dan manajemen pelaksanaan sangat penting mulai 

dari awal sampai akhir pelaksanaan proyek .  
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